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Suku Bunga Bank 
Central

Inflasi
(yoy)*

Inflasi
(mom)*

BI 7-Day RRR 3.50 1.60 (0.04)

FED RATE 0.25 5.30 0.30 

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 3.5000 0.0761

1 Mth 3.5600 0.0854

3 Mth 3.7500 0.1218

6 Mth 3.9069 0.1565

1 Yr 4.0756 0.2566

Bursa Saham Dunia

11-Okt 12-Okt % Change

IHSG 6,459.70 6,486.27 0.41 

LQ 45 941.55 946.61 0.54 

S&P 500 (US) 4,361.19 4,350.65 (0.24)

Dow Jones (US) 34,496.06 34,378.34 (0.34)

Hang Seng (HK) 25,325.09 24,962.59 (1.43)

Shanghai (CN) 3,591.71 3,546.94 (1.25)

Nikkei 225 (JP) 28,498.20 28,230.61 (0.94)

DAX (DE) 15,199.14 15,146.87 (0.34)

FTSE 100 (UK) 7,146.85 7,130.23 (0.23)

FX
Sebagian besar mata uang Asia melemah pada hari Selasa, sementara Thailand baht naik lebih dari
1% setelah pemerintah melonggarkan aturan karantina bagi pengunjung dari negara-negara

berisiko rendah dalam upaya untuk menghidupkan kembali sektor pariwisatanya. Rupiah bergerak
dalam kisaran ketat antara 14.207-14.228. Spot dibuka pada 14.205-14.215 dan Spot ditutup di

14.225-14.230. Pagi ini USDIDR dibuka di rate 14,210-14,230.

Pasar Obligasi
Penawaran lelang yang masuk lebih rendah dari sebelumnya, Penyerapannya juga terendah untuk

tahun ini, hanya Rp8 triliun. Pasar tampak sedikit rebound, namun masih menghadapi profit taker
yang kuat – terutama untuk obligasi off the run. INDOGB masih belum memiliki katalis untuk

menguat karena UST masih diperdagangkan di level 1,6%.

Pasar Saham
Global
Wall Street ditutup dengan pelemahan, karena pasar masih cenderung dalam pola wait-and-see

menjelang rilis laporan keuangan emiten dan inflasi minggu ini. Dow Jones turun 0.34%, menjadi
34,378.34, indeks S&P 500 melemah 0.24% menjadi 4,350.65. Sedangkan Nasdaq berkurang 0.14%

menjadi 14,465.92. Investor akan mencermati data inflasi tahunan AS per September 2021. Yang
mana proyeksi inflasi tahunan AS berada di 5.3% atau sama dengan posisi Agustus lalu.

Asia
Mayoritas bursa Asia ditutup turun, Indeks Nikkei Jepang ditutup turun 0.94% ke level 28,230,61,
Hang Seng Hong Kong melemah 1.43% ke 24,962.59, Shanghai Composite China berkurang 1.25%

ke 3,546.94, KOSPI Korea Selatan turun 1.35% ke 2,916.38, dan Straits Times Singapura turun tipis
0.05% ke 3,112.05. China Evergrande Group pada hari Selasa kembali melewatkan pembayaran

obligasi untuk kali ketiga dalam tiga minggu terakhir. Pemegang obligasi luar negeri Evergrande
bersiap untuk kabar buruk soal pembayaran kupon obligasi perusahaan senilai US$ 148 juta.

Indonesia
IHSG ditutup menguat 0.41 % ke level 6,486.27, dengan nilai transaksi di akhir perdagangan sebesar
Rp 19 triliun. Seiring pemulihan ekonomi yang terus berjalan, pemerintah memproyeksi defisit

anggaran tahun ini turun dari proyeksi awal. Defisit pada APBN 2021 hanya 5.59% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), dari sebelumnya defisit ditetapkan 5.7%-5.82%. Sedangkan pada tahun 2022

defisiti APBN ditetapkan sebesar 4.85% atau sebesar 868 triliun.

Source Refinitif, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Cross Currencies

12-Okt 13-Okt % Change

USD/IDR 14,220 14,225 0.04 

EUR/IDR 16,427 16,440 0.08 

JPY/IDR 125.42 125.45 0.03 

GBP/IDR 19,328 19,369 0.21 

CHF/IDR 15,320 15,309 (0.07)

AUD/IDR 10,437 10,447 0.09 

NZD/IDR 9,854 9,874 0.19 

CAD/IDR, 11,383 11,417 0.30 

HKD/IDR 1,828 1,828 0.02 

SGD/IDR 10,484 10,497 0.12 

Major Currencies

12-Okt 13-Okt % Change

EUR/USD 1.1550 1.1555 0.04 

USD/JPY 113.38 113.39 0.01 

GBP/USD 1.3592 1.3616 0.18 

USD/CHF 0.9292 0.9290 (0.02)

AUD/USD 0.7340 0.7343 0.04 

NZD/USD 0.6930 0.6942 0.17 

USD/CAD 1.2488 1.2459 (0.23)

USD/HKD 7.7805 7.7812 0.01 

USD/SGD 1.3563 1.3551 (0.09)

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

11-Okt 12-Okt %

INA 10yr (IDR) 6.26 6.26 0.05 

INA 10yr (USD) - 2.56 -

UST 10yr 1.61 1.58 (2.17)
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HIGHLIGHT NEWS:

Defisit pada APBN 2021 hanya 5.59% 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), 
dari sebelumnya defisit ditetapkan 5.7%


